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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pembelajaran luas daerah trapesium berbantuan 
GeoGebra dan dampaknya terhadap pemahaman konsep mahasiswa calon guru SD. Penelitian 
ini menggunakan Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dalam bentuk observasi, 
Analisis data yang dilakukan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu melalui teknik 
observasi dan wawancara. Data observasi direduksi berdasarkan masalah-masalah yang terjadi 
pada saat melakukan pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra, kemudian menganalisis 
data wawancara. Tahap berikutnya adalah menganalisis dan mendeskripsikan dokumentasi 
berupa video yang telah didapatkan. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar untuk 
mengetahui pengembangan pembelajaran menggunakan aplikasi GeoGebra dalam proses 
pembelajaran matematika topik luas daerah trapesium berbantuan GeoGebra dan tes tertulis 
melibatkan 30 mahasiswa calon guru SD, di salah satu universitas swasta di kota Bandung, 
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika topik luas daerah 
trapesium berbantuan GeoGebra yang diterapkan telah meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep calon guru SD. Penggunaan aplikasi berbantuan GeoGebra menunjukkan 
inovasi pembelajaran matematika dalam  kemampuan pemahaman konsep para calon guru SD 
dalam proses pemahaman konsep. Selanjutnya, dampak dari penggunaan pembelajaran luas 
daerah trapesium berbantuan GeoGebra dan dampaknya terhadap pemahaman konsep calon 
guru SD dapat diinvestigasi lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih lengkap 

mengenai kemampuan pemahaman konsep. 

Kata kunci: Pemahaman konsep, trapesium, GeoGebra, calon guru SD 

 
PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi yang berkembang pesat khususnya penggunaan aplikasi 

dalam mendukung pembelajaran sudah sering digunakan baik oleh siswa maupun oleh 

pengajar. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh yaitu belajar di rumah 

membuat Pendidikan sempat terhenti, akhirnya pemerintah dalam dunia Pendidikan 

mengerahkan semua komponen untuk menggunakan berbagai aplikasi yang 

mendukung pembelajaran. Penggunaan berbagai Aplikasi dalam pembelajaran akhirnya 

membawa perubahan lebih baik terhadap kemampuan teknologi. Kebiasaan baik dalam 

penggunaan teknologi harus dilanjutkan di era digital sekarang. Dalam pembelajaran 

 

https://doi.org/10.37729/jpse.v10i2.5735
mailto:sunata@unpas.ac.id


 
Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE), Volume: 10, Nomor: 2, 2024 

 

 JPSE: Pembelajaran luas trapesium berbantuan GeoGebra ...  
 

173 

matematika banyak sekali aplikasi yang digunakan oleh guru dan siswa seperti: Aplikasi 

Kahoot, Quizziz, Google form, Maple, GeoGebra dan sebagainya. Penggunaan software 

GeoGebra memudahkan mereka memahami, membayangkan benda, dan interpretasi 

geometri. (Fitriani, hal 464 : 2019). Bagi calon guru pembekalan pembelajaran 

matematika menggunakan aplikasi geogebra untuk mendukung kemampuan 

pemahaman konsep matematika sangat penting agar siswa senang belajar matematika 

dan lebih memahaminya dengan baik dan benar. Penggunaan aplikasi GeoGebra pada 

pembahasan ini untuk membuktikan konsep luas daerah trapesium pada mahasiswa 

PGSD Unpas dalam mata kuliah Inovasi Pembelajaran Matematika SD yang diikuti 30 

mahasiswa. Kemampuan penggunaan teknologi dan kemampuan pemahaman konsep 

sangat diperlukan oleh calon guru dalam menghadapi siswa di abad 21 yang penuh 

dengan kegiatan teknologi. 

Penelitian sebelumnya tentang penggunaan aplikasi GeoGebra menunjukkan 

berbagai macam hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, Talisadika 

S. Maifa, Hendrika Bete (2019) menunjukkan bahwa Guru senang mengikuti workshop 

penggunaan software GeoGebra dan siswa memberikan respon positif dalam 

memanfaatkan software GeoGebra. Hasil penelitian M. Diki Fadilah, Gagan Aditya 

Fauzan, Wahyu Setiawan (2019) menunjukan bahwa kemampuan komunikasi 

matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan software GeoGebra lebih baik 

daripada siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan software GeoGebra. 

Berdasarkan penelitian Yaya S. Kusumah, Dedek Kustiawati dan Tatang Herman (2020) 

secara umum penggunaan GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan matematika 

siswa keterampilan komunikasi. Hasil penelitian Yismaw Abera Wassie, Gurju Awgichew 

Zergaw (2019) menyatakan bahwa Kefasihan siswa dalam menggunakan teknologi 

merupakan peluang bagi lembaga pendidikan untuk mempraktekkan pembelajaran 

terintegrasi teknologi.  

Sejauh ini, GeoGebra telah ditemukan sebagai alat penting dalam pembelajaran 

matematika di pendidikan menengah dan tinggi. Penelitian Rahmi Ramadhani , Suci 

Dahlya Narpila (2018) Pembelajaran matematika berbantuan GeoGebra pembelajaran 
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berbasis masalah budaya lokal memberikan dampak nyata bagi pengembangan 

pemecahan masalah nonrutin matematika. 

Mempertimbangkan hasil di atas untuk mengimbangi perkembangan teknologi 

yang semakin pesat, maka perlu adanya inovasi dalam pembelajaran yang berbantuan 

aplikasi. Kebiasaan penggunaan aplikasi juga sudah merata dikalangan siswa, sehingga 

apabila siswa dikenalkan dengan aplikasi yang baru maka sangat cepat untuk 

mengikutinya. Dalam penelitian ini difokuskan pada pembahasan luas daerah trapesium 

menggunakan aplikasi GeoGebra yang diikuti oleh 30 mahasiswa PGSD FKIP Universitas 

Pasundan. Kegiatan pembuktian rumus diawali dengan pembuktian luas daerah segitiga, 

luas daerah jajar genjang dengan mengubah bentuk terlebih dahulu menjadi bangun 

persegi Panjang lalu dicari luasnya. Setelah mahasiswa memahami pembuktian kedua 

luas daerah tersebut kemudian mahasiswa diberi tantangan untuk mencari luas daerah 

trapesium dengan berbantuan aplikasi GeoGebra. Selain itu mahasiswa juga harus 

mempresentasikannya dan mengunggahnya ke akun youtube masing-masing.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

berupa observasi proses pembelajaran matematika pada topik luas trapesium dengan 

bantuan GeoGebra dan tes tulis yang melibatkan 30 mahasiswa PGSD FKIP Universitas 

Pasundan, perguruan tinggi swasta di Bandung, Indonesia. 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi rekaman video presentasi di 

youtube, hasil pembuktian ketiga bangun datar dalam bentuk catatan dan catatan 

lapangan selama proses pembelajaran berlangsung baik langsung di kelas maupun 

dalam zoom. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan tes tulis mengacu pada 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.  

Adapun indikator pemahaman konsep matematis menurut Noviyana, (2017), 

yaitu: (a) Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari; (b) Mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut; (c) Menerapkan konsep secara algoritma; (d) Memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep yang telah dipelajari; (e) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
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representatif matematika; (f) Mengaitkan berbagai konsep matematika; (g) 

Mengembangkan syarat perlu dan suatu konsep. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan oleh peneliti 

yaitu: (a) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya; (b) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari; 

(c) Menerapkan konsep secara algoritma; (d) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representatif matematika. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Mahasiswa diberikan tantangan untuk membuktikan rumus luas daerah 

Trapesium menggunakan aplikasi GeoGebra dengan mengubah bentuk menjadi bangun 

persegi Panjang. Dari temuan pembuktian mahasiswa terdapat tiga cara yang berbeda. 

1. Mahasiswa membuat trapesium siku-siku lalu potong menjadi dua bagian dan 

dibentuk persegi Panjang. 

 

  
 

Gambar 1. Pembuktian rumus luas daerah trapesium siku-siku 

Mahasiswa menjelaskan bangun trapesium siku-siku yang dibagi dua tingginya lalu 

diputar kearah kanan sehingga membentuk bangun persegi Panjang. Setelah itu 

diperoleh rumus:    

Luas trapesium = (a+b)x ½ t 
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2. Mahasiswa membuat trapezium sama kaki lalu memotong bagian kecil ditempel ke 

sebelah kiri dan bagian yang besar ditempel di sebelah kanan membentuk persegi 

Panjang.   

 

 
 

Gambar 2. Pembuktian rumus luas daerah trapesium sama kaki 

Mahasiswa memotong bagian segitiga kecil bagian atas kiri lalu ditempelkan ke bagian 

bawah kiri dan bagain sebelah kanan atas yang berbentuk trapesium siku-siku diputar 

kea rah kakan bawah sehingga terbentuk bangun datar persegi Panjang dan diperoleh 

rumus: 

Luas trapesium = (a+b)x ½ t 

3. Mahasiswa terlebih dahulu membuat persegi Panjang lalu membagi dua bentuk 

trapezium siku-siku.  

 
Gambar 3. Pembuktian rumus luas daerah trapesium siku-siku dari  

bentuk persegi panjang 
 

Pada bagian ini mahasiswa memulai dari bangun persegi Panjang lalu dibagi menjadi dua 

bagian yang membentuk bangun trapesium siku-siku, artinya luas trapesium tersebut 

merupakan luas persegi Panjang yang dibagi dua sehingga diperoleh rumus: 
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Luas trapesium = (a+b)x ½ t 

 

Persentase hasil angket respon siswa dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Sebagian besar (51%) mahasiswa setuju bahwa mata kuliah inovasi pembelajaran 

matematika lebih disukai dibandingkan dengan matakuliah lain. 

b. Sebagian besar (77,4%) mahasiswa sangat setuju bahwa penggunaan aplikasi 

GeoGebra sangat bermanfaat dalam penguatan konsep matematika berbasis IT. 

c. Sebagian besar (86,5%) mahasiswa tidak setuju bahwa mata kuliah inovasi 

pembelajaran matematika itu mata kuiah yang membosankan. 

d. Sebagian besar (91,9 %) mahasiswa tidak setuju bahwa mereka terpaksa belajar mata 

kuliah inovasi pembelajaran matematika karena merupakan salah satu mata kuliah 

yang wajib diikuti. 

e. Sebagian besar (86,3%) mahasiswa tidak setuju bahwa mata kuliah inovasi 

pembelajaran matematika tidak dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Sebagian besar (54,4%) mahasiswa sangat setuju bahwa pembelajaran matematika 

menggunakan aplikasi GeoGebra menyenangkan. 

g. Sebagian besar (54,6%) mahasiswa setuju bahwa mereka lebih bersemangat 

mengerjakan soal menggunakan aplikasi GeoGebra. 

h. Sebagian besar (59,2%) mahasiswa setuju bahwa dengan menggunakan aplikasi 

GeoGebra membantu mereka memahami konsep luas trapesium dengan benar dan 

lebih tervisualisasikan. 

i. Sebagian besar (72,8%) mahasiswa tidak setuju bahwa mereka merasa kesulitan saat 

mengerjakan soal dengan aplikasi GeoGebra. 

j. Sebagian besar (54,4%) mahasiswa setuju bahwa mereka senang menjawa 

pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan aplikasi GeoGebra untuk menambah 

pengetahuan saya. 

k. Sebagian besar (63,7%) mahasiswa setuju bahwa mereka menyukai tampilan soal 

pada aplikasi GeoGebra 

l. Sebagian besar (72,8%) mahasiswa setuju bahwa dengan menggunakan aplikasi 

GeoGebra dapat mengerjakan soal dengan cepat. 
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m. Sebagian besar (68,3%) mahasiswa tidak setuju bahwa belajar matematika 

menggunakan aplikasi GeoGebra tidak menarik dan membosankan. 

n. Sebagian besar (59,2%) mahasiswa tidak setuju bahwa pembelajaran matematika 

menggunakan aplikasi GeoGebra tidak ada bedanya dengan pembelajaran 

konvensional. 

o. Sebagian besar (63,7%) mahasiswa setuju bahwa lebih senang pembelajaran 

matematika seperti ini dibandingkan pembelajaran biasa (konvensional). 

Berdasarkan hasil rata-rata persentase untuk pernyataan positif dan negatif 

dapat disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Persentase Hasil Angket Siswa 

Pernyataan SS S TS STS 

Positif 36,85% 53,03% 15,12% 0% 

Negatif 2,27% 22,6 % 78,27% 10,2% 
 

Berdasarkan pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa sebagian besar (53,03%) siswa setuju 

dengan pernyataan postif dalam angket dan sebagian besar (78,27%) siswa tidak setuju 

pada pernyataan negatif dalam angket. Hal ini berarti respon siswa terhadap aplikasi 

GeoGebra dalam pembelajaran matematika memberikan respon yang baik. 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap media 

pembelajaran matematika berbantuan aplikasi GeoGebra ini adalah dengan 

menggunakan angket. Penggunaan angket ini terdiri atas 15 pernyataan dimana 

terdapat 4 pilihan jawaban dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Penyebaran angket ini dilakukan secara online melalui google form  yang dibagikan 

melalui grup kelas. Hasil dari angket tersebut terdapat 30 responden dimana sebagian 

besar (51 %) siswa setuju bahwa matakuliah lebih disukai dibandingkan dengan 

pelajaran lain, sebagian besar (77,4%) mahasiswa sangat setuju bahwa matematika 

sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar (86,5%) mahasiswa 

tidak setuju bahwa mata kuliah inovasi pembelajaran matematika itu pelajaran yang 

membosankan, sebagian besar (91,9) mahasiswa tidak setuju bahwa mereka terpaksa 

belajar mata kuliah inovasi pembelajaran matematika karena merupakan salah satu 

mata kuliah yang wajib diikuti, sebagian besar (86,3%) mahasiswa tidak setuju bahwa 
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mata kuliah inovasi pembelajaran matematika tidak dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari,sebagian besar (54,4%) mahasiswa sangat setuju bahwa mata kuliah inovasi 

pembelajaran matematika menggunakan aplikasi GeoGebra menyenangkan, sebagian 

besar (54,6%) mahasiswa setuju bahwa mereka lebih bersemangat mengerjakan soal 

menggunakan aplikasi GeoGebra, sebagian besar (59,2%) siswa setuju bahwa dengan 

menggunakan aplikasi GeoGebra membantu mereka mengerjakan soal dengan benar, 

sebagian besar (72,8%) mahasiswa tidak setuju bahwa mereka merasa kesulitan saat 

mengerjakan soal dengan aplikasi GeoGebra, sebagian besar (54,5%) mahasiswa setuju 

bahwa mereka senang menjawa pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan aplikasi 

GeoGebra untuk menambah pengetahuan saya, sebagian besar (63,7%) mahasiswa 

setuju bahwa mereka menyukai tampilan soal pada aplikasi GeoGebra, sebagian besar 

(72,8%) mahasiswa setuju bahwa dengan menggunakan aplikasi GeoGebra dapat 

mengerjakan soal dengan cepat, sebagian besar (68,3%) mahasiswa tidak setuju bahwa 

belajar matematika menggunakan aplikasi GeoGebra tidak menarik dan membosankan, 

sebagian besar (59,2%) mahasiswa tidak setuju bahwa pembelajaran matematika 

menggunakan aplikasi GeoGebra tidak ada bedanya denga pembelajaran konvensional, 

sebagian besar (63,7%) mahasiswa setuju bahwa lebih senang pembelajaran 

matematika seperti ini dibandingkan pembelajaran biasa (konvensional).  

Hal ini menunjukkan bahwa pembelalajaran menggunakan GeoGebra 

memberikan efek yang positif terhadap pemahaman konsep matematika, karena 

pembelaran berbantuan teknologi menjadikan mahasiswa lebih senang. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran berbantuan teknologi 

memberikan respon positif terhadap capaian pembelajaran (Nugraheni, 2024; 

Kurniawan, 2023). Oleh karena itu penggunaan aplikasi Geogebra dalam pembelajaran 

matematika pokok bahasan luas daerah trapesium sebagai inovasi pembelajaran sesuai 

dengan perkembangan abad 21 dan sangat membantu kemampuan pemahaman 

konsep matematika. 
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KESIMPULAN 

Penggunaan Aplikasi Geogebra dalam pembelajaran matematika pokok bahasan 

luas daerah trapesium sebagai inovasi pembelajaran sesuai dengan perkembangan abad 

21 sangat membantu kemampuan pemahaman konsep karena dengan menggunakan 

aplikasi ini mahasiswa PGSD sebagai calon guru dibekali konsep pemahaman dimana 

peserta didik bisa melihat secara visual animasi pembentukan trapesium yang diubah 

menjadi persegi Panjang. Dengan memperhatikan indikator pemahaman konsep 

matematika. 

 

SARAN 

Peneliti lebih lanjut dapat melakukan penelitian menggunanakan aplikasi 

GeoGebra dalam pembuktian rumus bangun datar lainnya dan juga rumus bangun 

ruang. Namun sebelum menggunakan aplikasi GeoGebra diharapkan peneliti 

memahami konsep rumus yang akan dibuktikan tersebut. 
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